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Akhir tahun 2019 Dunia dikejutkan dengan adanya new emerging 
infectious disaese di China yang disebabkan oleh Coronavirus Disaese (Covid-
19). Ini banyak memberi dampak kepada sektor perekonomian Indonesia dan 
sektor Jasa terutama Zaidar Rahmi Wedding Organizer yang sangat merasakan 
dampak dari Covid-19. Penelitian dengan judul diatas memiliki rumusan masalah 
bagaimana dampak Covid-19 terhadap pendapatan Zaidar Rahmi Wedding 
Organizer, apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
pada masa pendemi Covid-19 dan bagaimana perspektif Ekonomi Syari‟ah 
terhadap pendapatan Zaidar Rahmi Wedding Organizer di Desa Penyasawan 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  
Penelitian ini dilakukan di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar.  Subjek dalam penelitian ini adalah usaha Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
dampak Covid-19 terhadap pendapatan Wedding Organizer. Terdapat 1 populasi 
Weding Organizer dengan total sampling 8 (Delapan) orang  dalam penelitian ini 
yaitu 1 (Satu)  pemilik Zaidar Rahmi Wedding Organizer 2 (Dua) karyawan dan  
5 (Lima ) konsumen. Penelitian ini menggunakan metode  teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi yang terdiri dari 
tulisan-tulisan kebijakan ataupun peraturan yang disepakati oleh kedua pihak. 
Sumber data primer dan sekunder serta. Sedangkan metode penulisan deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif.  
Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa dampak Covid-19 
memberikan pengaruh terhadap pendapatan Wedding Organizer yang menurun 
dari tahun 2018 hingga 2020 disebabkan karna ada nya surat larangan untuk 
beroperasi sementara dan berbagai macam peraturan daerah dalam upaya 
pencegahan penularan Virus Covid-19 di Masyarakat sehingga menurunnya 
pendapat Wedding Organizer. Adapun menurut perspektif Ekonomi Syariah 
menunjukkan bahwa pendapatan serta pelaksanaanWedding Organizer sudah 
sesuai dengan konsep dengan saling mengedepankan keuntungan bersama 
konsumen dan pemilik Wedding Organizer merasa puas dengan pelayanan yang 
diberikan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agama islam adalah agama serba lengkap, yang didalamnya 
mengatur seluruh aspek kehidupan  manusia baik kehidupan spiritual 
maupun kehidupan material termasuk masalah etos kerja. Secara implisit 
banyak ayat al quran yang menganjurkan umatnya untuk bekerja keras, 
diantaranya dalam al-Quran surat Al- Insirah ayat 7-8 yaitu :
1
 
                   
Artinya: “Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
 
Juga dijelaskan dalam hadist Rasul yang artinya :
2
 
 ِاْعَمْل ِلُد نْ َيَك َكاَءنََّك تَِعْيش اَبًَدا َوْعَمْل ِِلِخَرِتَك َكاَءنََّك ََتُْوُت َغًدا.
كر( ) رواه ابن عسا   
 
Artinya: “bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu akan hidup 
selamnya dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan akan kamu akan mati 
besok.” 
 
Al Quran dan Hadist tersebut menganjurkan kepada manusia, 
khususnya umat islam agar memacu diri untuk bekerja keras dan berusaha 
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semaksimal mungkin, dalam arti seorang muslim harus memiliki etos kerja 
tinggi sehingga dapat meraih sukses dan berhasil dalam menempuh 
kehidupan dunianya di samping kehidupan akhiratnya.  
Etos kerja adalah sikap yang muncul atas kehendak dan kesadaran 
sendiri yang didasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap kerja. 
Etos kerja mempunyai dasar dan nilai budaya yang mana nilai dari budaya 
itulah yang membentuk etos kerja masing-masing pribadi
3
. Etos kerja 
tidak hanya dibutuhkan untuk karyawan perusahaan saja. Tetapi etos kerja 
juga dibutuhkan oleh seorang wirausaha yang menjalankan usahanya 
sendiri. Terlebih etos kerja juga sangat penting bagi pekerja yang bekerja 
di bidang sektor jasa.  
Sektor jasa banyak membantu perekonomian Indonesia selama 
masa pemulihan paska krisis keuangan Asia. Sektor ini kini adalah yang 
terbesar dari sektor-sektor yang utama, bahkan lebih besar dari kombinasi 
sektor pertanian dan manufaktur. Sektor ini menyediakan lebih banyak 
pekerjaan dari pada sektor lainnya. Nilai output di sektor jasa meningkat 




Namun akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan adanya new 
emerging infectious disaese di China yang disebabkan oleh Coronavirus 
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Disaese (Covid-19). Covid -19 merupakan virus yang menyerang sistem 
pernapasan dengan gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak 
nafas, letih, dan lesu. Pada kasus berat dapat menyebabkan pneumonia, 
sindrom pernapasan akut, hingga kematian.
5
 
Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) telah 
menetapkan status gawat darurat global wabah virus corona. Dunia 
menjadi waspada akan wabah virus ini. Tidak hanya waspada terhadap 
penyebaran penyakit saja akan tetapi juga waspada terhadap dampak yang 
mungkin tejadi terhada ekonomi dunia.
6
 
Salah satu negara yang ikut terjangkit virus ini adalah Indonesia. 
Jumlah pasien positif Covid-19 di Indonesia berdasarkan pengumuman 
juru bicara pemerintah untuk penanganan Covid-19 di Indonesia, Achmad 
Yurianto, pada 28 April 2020 mencapai 9.511 orang (kompas.com, 28 
April 2020). Data kasus dan korban Covid-19 yang tersebar di berbagai 
negara ini menunjukkan bahwa Covid-19 telah menjadi masalah global 




Pada ekonomi, pandemi ini menyebabkan anjloknya aktivitas 
perekonomian domestik, yang tidak menutup kemungkinan akan 
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menurunkan kesejahteraan masyarakat. Dalam jangka menengah, 
pertumbuhan ekonomi diproyeksi hanya  pada kisaran -0,4%  hingga 
2,3%, menurun signifikan jika dibandingkan degan angka pertumbuhan 
tahun sebelumnya yang mencapai level 5%. Wabah memukul banyak 
sektor usaha, menyebabkan tejadinya pemutusan hubungan kerja dan 
menurunkan penyerapan tenaga kerja. Jika kondisi ini tidak diantisipasi 
dengan baik, diperkirakan bisa terjadi ketidakstabilan sosial. 
8
 
 Langkah yang diambil oleh pemerintah dalam mengurangi jumlah 
penyebaran virus yang memiliki nama lain SARS-CoV-2 ini adalah sosial 
distancing. Sosial distancing atau jaga jarak adalah upaya seseorang untuk 
tidak berinteraksi dengan jarak yang dekat atau menghindar dari 
kerumunan.
9
 Kebijakan ini dinilai efektif dalam mengurangi penyebaran 
Covid-19. Masyarakat diminta untuk bekerja dari rumah, belajar dari 
rumah dan ibadah dirumah. Namun perihal bekerja dari rumah menjadi 
polemik bagi masyarakat yang bekerja disektor jasa yang sumber 
pemasukan ekonominya didapat sehari-hari dan tidak memiliki gaji pokok 
tetap seperti UMKM Souvenir, pedagang kaki lima, ojek, supir angkot 
bahkan para penyedia jasa pernikahan yaitu wedding organizer. 
 Zaidar Rahmi Wedding Organizer merupakan suatu pelayanan jasa 
pernikahan yang ada di daerah kampar tepatnya Desa Penyesawan 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Zaidar Rahmi Wedding 
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Organizer menyediakan beberapa jenis pernikahan dan paket pernikahan 
mulai dari paket yang paling tejangkau yaitu dengan harga Rp.5.000.000 
hingga paket lengkap kisaran Rp. 10.000.000 bahkan lebih. Dan masih 
banyak lagi berbagai paket yang dapat dipilih oleh calon pengantin sesuai 
dengan kebutuhan dan dana yang ada.  
 Biasanya pendapatan perbulan Zaidar Rahmi Wedding Organizer 
bisa mencapai omset Rp. 30.000.000 perbulannya bahkan lebih. Namun 
pandemi ini telah menghentikan kegiatan operasional Wedding Organizer 
karena masyarakat dilarang untuk membuat acara yang dapat 
menyebabkan kerumunan sehingga menyebabkan tejadinya penyebaran 
virus Covid-19. Berdasarkan surat edaran yang menghimbau kepada 
seluruh Wedding Organizer untuk tidak diperbolehkan beroprasi mulai 
dari bulan April hingga September maka menyebabkan penurunan 
pendapatan yang dialami oleh semua wedding organizer.  
 Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut penting untuk diteliti karena 
menggambarkan bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap 
pendapatan usaha dibidang sektor jasa, maka penulis bermaksud 
melaksanakan penelitian dengan judul „„Analisis Dampak Covid-19 
Terhadap Pendapatan Zaidar Rahmi Wedding Organizer  Di Desa 
Penyesawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Ditinjau 





B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 
yang dipermasalahkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian 
ini pada analisis dampak Covid-19 terhadap pendapatan Wedding 
Organizer  menurut  perspektif Ekonomi Syari‟ah periode 2018-2020.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil beberapa rumusan 
masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak Covid-19 terhadap pendapatan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar ? 
2. apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar pada masa pendemi Covid-19?  
3. bagaimana perspektif Ekonomi Syari‟ah terhadap pendapatan Zaidar 
Rahmi Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui dampak Covid-19 terhadap pendapatan Zaidar 
Rahmi Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan 




b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan 
Zaidar Rahmi Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar pada masa pendemi Covid-19.  
c. Untuk mengetahui perspektif Ekonomi Syari‟ah terhadap 
pendapatan Zaidar Rahmi Wedding Organizer di Desa Penyasawan 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar  
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi penulis  
Untuk membuka wawasan berfikir peneliti, serta menambah 
pengetahuan dan pemahaman dibidang penelitian sekaligus sebagai 
penerapan pengetahuan yang telah diterima dan dipelajari selama 
menempuh perkuliahan jurusan Ekonomi Syariah di UIN SUSKA 
RIAU 
b. Pelaku usaha  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan pertimbangan dalam menjalankan usahanya pada 
sektor jasa  
c. Bagi masyarakat umum 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan informasi kepada masyarakat mengenai usaha sektor 





E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dan 
dilakukan pada Zaidar Rahmi Wedding Organizer di Desa Penyesawan  
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.   
2. Subjek  dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah usaha Zaidar Rahmi Wedding 
Organizer sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
dampak Covid-19 terhadap pendapatan Wedding Organizer. 
3. Populasi dan Sampel      
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran objek atau 
individu yang sedang dikaji. Populasi berupa orang, benda, pekerjaan, 
umur atau objek lain yang mempunyai karakteristik sama. Sedangkan 
sampel merupakan sebagian kecil dari populasi atau objek yang akan 
diteliti.  
populasi dalam penelitian ini adalah pemilik WO dan karyawan 
sebanyak 2 (dua) orang (1 orang pemilik WO dan 2 orang karyawan) 
serta konsumen pengguna jasa Zaidar Rahmi Wedding Organizer 
berjumlah 3 (tiga) orang.Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik Total Sampling. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
10
 
Sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi yang akan 
diteliti berjumlah 6 orang.  
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4. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber asli 
(tidak melalui perantara), sumber penelitian primer diperoleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan dari peneliti
11
. Dalam 
penelitian ini yaitu pemilik dan karyawan Zaidar Rahmi Wedding 
Organizer.  
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dalam bentuk 
yang sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang 
dikeluarkan diberbagai organisasi dan perusahaan termasuk 




5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui cara 
dan tahapan sebagai berikut : 
a. Observasi (pengamatan) yaitu melakukan pengamatan dan 
pencatatan suatu objek secara sistematik fenomena yang diselidiki. 
Observasi dapat dilakukan sesaat atau berulang kali
13
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b. Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
peneliti dengan informan atau orang yang diwawancarai
14
 
c. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui tinjauan 
pustaka, teori, dalil atau hukum-hukum dan lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian berupa laporan, peraturan 
undang-undang, arsip-arsip yang terdapat diZaidar Rahmi Wedding 
Organizer  
6. Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang penulis gunakan adalah menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yaitu dengan memaparkan informasi 
fektual yang diperoleh dari lapangan yang banyak bersifat informasi 
dan keterangan-keterangan baik berupa kata-kata lisan maupun tulisan 




Setelah data-data yang dibutuhkan tekumpul maka kegiatan yang 
selanjutnya adalah menganalisis data. Menganalisis data adalah upaya 
mencari dan menata sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 
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7. Metode Penulisan 
Setelah data-data dianalisa, selanjutnya ditulis dengan menggunakan 
metode sebagai berikut : 
a. Metode deduktif yaitu pengumpulan data yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut 
dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus
17
 
b. Metode induktif yaitu pengumpulan data-data yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut 
dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum
18
 
c. Metode deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang 
akan diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa 




F. Tinjauan Penelitian Terdahulu  
Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mengkaji hasil penelitian 
terdahulu yang mempunyai kaitan dengan apa yang sedang penelitia teliti 
adapun hasilnya :  
1. Skripsi Putri Sauzan imaltin (2021), mahasiswa Fakultas Syaria‟ah 
dan Hukum dengan judul “Analisis Dampak Covid-19 pada 
Pendapatan Pedagang Masker Medis di Kelurahan Delima 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Ditinjau dari Perspektif 
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Ekonomi Syari’ah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terjadinya peningkatan pendapatan pada masa pandemi Covid-19. 
Karena pedagang masker memanfaatkan keadaan ini untuk menimbun 
dan judal kembali dengan harga yang lebih tinggi. Penulis memilih 
penelitian ini karena membahas tentang analisis dampak Covid-19 
pada pendapatan. Perbedaan dari penelitian penulis adalah objek 
penelitiannya.  
2. Jurnal yang di tulis oleh Zulkipli, Muharir mahasiswa Ekonomi 
Syariah STEBIS IGM Palembang yang berjudul  “dampak Covid-19 
terhadap perekonomian Indonesia” . penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak apa saja yang diakibatkan oleh Covid-19 
terhadap  perekonomian Indonesia. Penulis memilih jurnal ini karena 
membahas  dampak Covid-19. Perbedaan dari penelitian penulis dan 
jurnal ini adalah objek penelitian nya. Dimana objek penelitian ini 
adalah perekonomian Indonesia. 
3. Skripsi Ahmad Fadli (2021) dengan judul “Dampak pandemi Covid-
19 terhadap pendapatan UMKM di Desa Gondang Kecamatan 
Gangga Kabupaten Lombok Utara”. hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar UMKM yang berada di wilayah Desa Gondang 
mengalami dampak Penurunan pendapatan di masa pandemi Covid-19 
ini. Adapun beberapa UMKM yang tidak berdampak dari segi 
pendapatan selama pandemi ini berlangsung salah satunya adalah 




sebutkan rata-rata mengalami penurunan pendapatan di masa pandemi 
Covid-19. Penulis memilih skripsi ini karena membahas Dampak 
Covid-19 terhadap Pendapatan perbedaan dari penelitian penulis 
adalah Objek penelitian nya. Dimana objek penelitiannya adalah 
UMKM.  
 
G. Sistematika Penulisan  
 Dalam penulisan ini penulis menguraikan sistematika 
penulisan dalam berbagai bab sebagai berikut : 
BAB I     : PENDAHULUAN  
 Dalam Bab ini meliputi latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan  manfaat penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II    : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum Desa 
Penyesawan yang terdiri dari lokasi penelitian, keadaan 
geografis, struktur ,sejarah berdirinya wedding organizer, 
struktur organisasi wedding organizer, omset wedding 
organizer, serta karyawan wedding organizer 
BAB III   : TINJAUAN TEORETIS 
Dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai pendapatan, 
harga (price), dampak covid-19 bagi perekonomian serta 





BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Dalam Bab ini menguraikan pembahasan dampak covid-19 
terhadap pendapatan Zaidar Rahmi Wedding Organizer, apa 
saja faktor yang mempengaruhi pendapatan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer pada masa pandemi, serta perspektif 
Ekonomi Syari‟ah terhadap pendapatan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian, 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. GAMBARAN UMUM DESA PENYASAWAN  
1. Sejarah singkat Desa Penyesawan 
Penyasawan merupakan salah satu desa yang ada Kecamatan 
Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Indonesia.Desa Penyasawan 
terletak diantara Desa Rumbio dan Desa Ranah.Kata Penyasawan berasal 
dari kata Manyosou/Mencari ikan karena Desa Penyasawan dahulunya 
merupakan aliran sungai Kampar. Penduduk Desa Penyasawan memiliki 
suku-suku anatara lain Suku Piliang, Domo, Diliaong, Kampai dan 
Patopang dari beberapa suku tersebut terbagi lagi dalam beberapa bagian 
yang mana dalam satu suku bagian tersebut tidak boleh melakukan 
pernikahan. 
Desa penyasawan pada mulanya adalah berasal dari Kenegerian 
Air Tiris yang di pimpin oleh seorang RK (Rukun Kampung). Pada tahun 
1957 dimana pada saat itu Des 
a Air Tiris terdiri dari RK Batu Belah, RK Air Tiris, RK Ranah dan 
RK Penyasawan. Jumlah pada saat itu sekitar 200KK dan sebanyak 1200 
jiwa dengan jumlah area seluas 7000 Ha. 
Pada tahun 1967 RK Penyasawan dimekar menjadi Desa 
Penyasawan kepala Desa dijabat oleh M. Yusuf.J yang administrasinya 
mengikuti berdiri sendiri.Pada tahun 1986 ditunjuk Karateker dari Bupati 




lama.Lalu pada tahun 1990 diadakanlah pemilihan Kepala Desa pertama 
dengan Calon dua orang (Achmad. S dan Badu Djaafar), maka terpilihlah 
dan yang dipercaya untuk menjabat sebagai Kepala Desa adalah Badu 
Djaafar (1990-1998), karena masa jabatan Badu Djaafar habis, menjelang 
ada pemilihan ditunjuk Pjs. Anas. M (1998-2000), maka diadakan pula 
pemilihan Kepala Desa kedua dengan Calon (HM. Lubis dan Fadhil) maka 
diadakan pula pemilihan Kepala Desa kedua dengan Calon (HM. Lubis 
dan Fdil) maka terpilihlah dan yang dipercaya untuk menjabat sebagai 
kepala Desa adalah Fadhil (2000-2008), masa jabatan Fadhil habis tahun 
2008 diadakan  pula pemilihan kepala Desa ketiga dengan Calon 
(Lisparizal, Elianur Sasra, Noprizal, Al As Ari, Sumarlis), maka terpilih 
dan dipercayakan kepada Sumarlis (2008-2014) dan masa jabatan 
Sumarlis habis menjelang pemilihan Kepala Desa Definitif, maka ditunjuk 
oleh Bupati Camat Kampar sebagai Penjabat (M. Farid Ridha) Masa 
jabatan M. Farid Ridha habis tahun 2015 diadakan pula pemilihan Kepala 
Desa Keempat dengan Calon (Gery Ari Yonri, Zulkarnaini, Sumarlis, 
Noprizal), maka terpilih dan dipercayakan kepada Sumarlis (2015-2021) 
sampai sekarang. 
2. Geografis Desa Penyasawan  
Penyasawan adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Luas desa Penyasawan Kecamatan 
Kampar 2041,4 HA/M, yang terdiri dari 4 (empat) dusun yaitu dusun 




Pontianak. Batas wilayah Desa Penyasawan berdasarkan letak geografis 
desa peyasawan terletak diantara:  
a. Sebelah Utara  : Desa Pulau Jambu 
b. Sebelah Selatan : Desa Siabu 
c. Sebelah Barat  : Desa Ranah 
d. Sebelah Timur : Desa Rumbio dan Pulau Sarak 
3. Struktur Pemerintahan Desa 
Desa penyasawan memiliki struktur pemerintahan sebagai berikut: 
Kepala Desa    : Sumarlis  
Sekretaris Desa   : Boby Kurniawan.SH 
Kepala Urusan Pemerintahan  : Fajri 
Kepala Urusan Umum  : Murniati 
Kepala Urusan Pembangunan  : Rani Sambera 
Kepala Urusan Keuangan  : Rusliza 
Staf Desa 
Kepala Dusun : 
1) Dusun Timur   : Darmilis 
2) Dusun barat   : Arman Anas 
3) Dusun Selatan   : Nursilmi Ar Raneiri.S.Pd 





Susunan organisasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa 
Penyasawan sebagai berikut: 
Ketua    : Drs. Yulisman 
Wakil Ketua  : Drs. Muhammad Yusuf 
Sekretaris  : Edi Yusni.S.Pd 
Anggota   1. Muhammad Jais 
   2. Sujasril.S.Pd 
   3. Edrizal.SH, S.kep 
   4. Muhammad Rasyidi 
   5. Annur Said 
   6. Khairul Kamal 
   7. Yasril 
   8. Maznil Mukhtar. S.pdl
20
 
4. Kependudukan  
Penduduk merupakan unsur penting dalam pembangunan, baik sebagai 
objek pembangunan maupun sebagai subjek pembangunan itu 
sendiri.Sebagaimana yang telah diprioritaskan oleh pemerintah bahwa 
faktor penduduk merupakan modal dasar dalam pelaksanaan 
pembangunan. Dengan ketetapan tersebut berarti bahwa aspek penduduk 
akan memberikan harapan sebagai salah satu sumber potensial yang 
menggerakkan dan dipergerakkan dalam proses pembangunan. Penduduk 
di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar pada tahun 
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2020 berjumlah 6.079 orang dari 1.360 Kepala Keluarga (KK) untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Desa Penyasawan 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1.  Laki-laki 2997 1,57% 
2.  Perempuan 3082 1,65% 
 Jumlah 6079 100% 
Sumber : Kantor Desa Penyasawan  
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah penduduk Desa 
Penyasawan Kecamatan Kampar terdiri atas 2.997 orang (1,57%) laki-laki 
dan 3.082 orang (1,65%) perempuan. Jadi dapat di simpulkan bahwa 
masyaearakat Desa Penyasawan dengan jenis kelamin perempuan lebih 
banyak dari pada laki-laki. 
5. Pendidikan  
Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus 
dipenuhi, berkualitasnya mutu pendidikan masyarakat akan membawa 
dampak yang positif terhadap kemajuan dalam wilayah Desa tersebut. 
Pendidikan Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
dapat dikatakan baik, dimana diketahui bahwa mayoritas penduduk 
tamatan SLTA dan S-1. Untuk itu perlu diketahui jumlah sarana 






Sarana pendidikan di Desa Penyasawan 
No sarana pendidikan Jumlah 
1. PAUD / TK 3 
2. SD/MI 4 
3. SLTP/MTs 1 
4. SLTA/MA 1 
 Total  9 
Sumber data : kantor Desa Penyasawan  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang ada di 
Desa Penyasawan terdidri dari 3 buah PAUD, 4 buah SD, 1 buah SLTP, 1 
buah SLTA. 
6. Mata Pencaharian  
Mata pencaharian adalah pekerjaan atau pencaharian utama (yang 
dikerjkan untuk kebutuhan sehari-hari).Mata pencaharian merupakan 
aktifitas manusia untuk memperoleh hidup yang layak dimana antara 
daerah satu dengan daerah yang lainnya berbeda sesuai dengan 
kemampuan penduduk dan keadaan demografinya.Demikian juga halnya 
dengan masyarakat Desa Penyasawan yang memiliki berbagai ragam mata 
pencaharian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berbagai ragam mata 













Mata Pencaharian Penduduk Desa Penyasawan 
No Mata Pencaharian  Jumlah 
1. Petani 3142 
2. Pemilik usaha warung, rumah makan 
dan restoran 
27 
3. Pegawai Negeri Sipil  130 
4. TNI 7 
5. POLRI 10 
6. Nelayan  60 
 Jumlah  3376 
Sumber Data : Kantor Desa Penyasawan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa 
Penyasawan memiliki mata pencaharian yang beragam dengan mayoritas 
mata pencaharian masyarakatnya sebagai petani yakni sebanyak 3142 orang 
dan pegawai negeri sipil 130 . 
B. GAMBARAN UMUM WEDDING ORGANIZER 
1. Sejarah dan Perkembangan Wedding Organizer 
Zaidar Rahmi Weeding Organizer adalah sebuah usaha yang 
bergerak dibidang penyewaan barang dan jasa.Zaidar Rahmi Wedding 
Organizer berada di Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar.tempat yang strategis dan dapat di jangkau oleh semua kalangan 
masyarakat membuat Zaidar Rahmi Wedding Organizer menjadi usaha 
yang cukup dikenal. 
Zaidar Rahmi spesialis pengantin berdiri sejak tahun 1995 pada 




wedding organizer termasuk kelurga Zaidar Rahmi lantaran modal untuk 
membuka usaha tersebut tidak mencukupi, dikarenakan ekonomi saat itu 
yang masih tergolong minim sehingga Zaidar Rahmi bersi keras untuk 
membuka usaha wedding tersebut walaupun pada saat itu pemasaran nya 
hanya dari mulut ke mulut hingga saat ini Zaidar Rahmi Wedding 
Organizer sudah banyak kenal oleh masyarakat luas khususnya daerah 
kabupaten Kampar dengan pengalaman yang cukup lama dan harga yang 
mudah terjangkau oleh masyarakat membuatnya banyak di minati.  
Dari tahun ke ketahun Zaidar Rahmi Wedding Organizer selalu 
memberikan inovasi baru untuk melengkapi paket Wedding Organizer 
seperti penyediaan Sewa tenda, alat prasmanan serta baju Pengantian yang 
setiap bulan ada model terbaru yang langsung dikirimkan dari Jakarta 
Tanah Abang.Ada beberapa paket yang ditawarkan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer mulai dari harga terendah sampai harga tertinggi 
konsumen tinggal memilih paket tersebut sesuai dengan kebutuhannya.
21
  
Layanan jasa Zaidar Rahmi Wedding Organizer serta keuntungan 
menggunakan jasa Zaidar Rahmi Wedding Organizer. 
a. Layanan jasa, Zaidar Rahmi Wedding Organizer, antara lain : 
1) Paket pernikahan  
2) Makeup pengantin, Wisuda  
3) Dekorasi pelaminan 
4) Dekorasi Tunangan 
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5) Sewa Tenda 
6) Alat Siraman 
7) Alat Prasmanan 
b. Keuntungan menggunakan Jasa Zaidar Rahmi Wedding Organizer 
antara lain : 
1) Zaidar Rahmi Wedding Organizer memiliki banyak 
pengalaman sehingga lebih propesional.  
2) Zaidar Rahmi Wedding Organizer ditangani oleh tim yang 
senantiasa berusaha memahami. 
3) Zaidar Rahmi Wedding Organizer melayani pengguna jasa 
dengan ramah, penuh ukhuwa dan memberikan saran yang 
tepat tanpa mengrapakan mencari keuntungan sepihak.  
4) Paket atau Produk Zaidar Rahmi Wedding Organizer  
Adapun paket atau Produk yang di tawarkan oleh jasa Zaidar 






Harga Paket  
No  Produk Harga 
1 Paket A 
- Make Up 
- Dekor pelaminan 
- Kursi 60 
- Meja bulat 6 
Rp 5.000.000 
 Paket B 
- Make Up 
- Dekor pelaminan 
- Kursi 100 
- Meja bulat 10 
- Piring 
- Karpet Merah 
- Blower  
Rp 10.000.000 
 Paket C  
- Make Up 
- Dekor pelaminan 
- Kursi 200 
- Meja bulat 15 
- Tenda 10 
- Kerpet Merah 
- Piring  







2. Visi dan Misi Wedding Organizer 
Adapun Visi dan Misi dari Wedding Organizer Zaidar Rahmi adalah 
sebagai berikut : 
a. Visi 
Menjadi Wedding Organizer terkemuka di kabupaten Kampar dengan 
pelayanan yang lengkap secara professional. 
b. Misi 
1) Memberikan terbaik dan terkonsep dibidang wedding  
2) Memberikan pelayanan yang berkualitas dan kekeluargaan kepada 
pihak konsumen  
3) Mengembangkan potensi sumber daya manusia yang memiliki 














A. Pendapatan  
1. Pengertian Pendapatan  
Privat income adalah pendapatan uang yang di terima oleh individu 
rumah tangga sebelum di kurangi pajak pendapatan pribadi
22
 Pendapatan 
adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan maupun 
natura.Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang warga 
masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang 
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-
faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi 
dengan harga yang berlaku d pasar faktor produksi. Harga faktor produksi 
di pasar (seperti halnya juga untuk barang-barang di pasar barang) 
ditentukan oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan. 
Pendapatan keluarga adalah balas karya yang diperoleh sebagai 
imbalan atau balas jasa atau sumbangan seseorang terhadap proses 
produksi. Pendapatan keluarga dapat diterima dalam bentuk uang maupun 
barang misalnya tunjangan beras atau perkarangan sendiri dan fasilitas-
fasilitas seperti rumah dinas,pengobatan gratis
23
 
Menurut Tohar dalam Kusmawardhani pendapatan perseorangan 
adalah jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam masyarakat 
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yang sebelum dikurangi transfer payment. Transfer Payment yaitu 
pendapatan yang tidak berdasarkan balas jasa dalam proses produksi 
dalam tahun yang bersangkutan. Pendapatan dibedakan menjadi:  
a. Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang yang 
langsung ikut serta dalam produksi barang.  
Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan 
penduduk lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi barang 
seperti dokter, ahli hukum dan pegawai negeri. 




a. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 
pengeluaran dan biaya-biaya 
b. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah dikurangi 
pengeluaran dan biaya-biaya. 
Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi:  
a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya 
regular dan yang terima biasanya sebagai balas jasa, sumber utamanya 
berupa gaji, upah, bangunan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan 
pendapatan dari penjualan seperti: hasil sewa, jaminan social, premi 
asuransi. 
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b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang sifatnya 
regular dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan diterima dalam 
bentuk barang. 
c. Menurut Sukirno (2000) pendapatan merupakan unsur yang sangat 
penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan 
suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 
diperoleh selama melakukan usaha tersebut.
25
 Dalam arti ekonomi, 
pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor 
produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor 
perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta 
keuntungan/profit. 
d. Menurut Munandar (2006), pengertian pendapatan adalah suatu 
pertambahan asset yang mengakibatkan bertambahnya ownwrs equity, 
tetapi bukan karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan 
bukan pula merupakan pertambahan asset yang disebabkan karena 
bertambahnya Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan 
hidup perusahaan, semakin besar pendapatn yang diperoleh  maka 
semakin besar kemampuan perusahan untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan  
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Pendapatan adalah arus berupa uang upah,bunga,sewa, dan laba 
serta penghasilan lainnya yang di terima oleh masyarakat sebagai balas 
karya atas sumbangannya dalam proses produksi selama satu tahun.
26
 
Di dalam berbagai literatur terdapat bermacam-macam pengertian 
pendapatan. Pertama, menurut A. Abdurrahman pendapatan atau 
penghasilan adalah uang,barang-barang materi, atau jasa yang diterima 
atau bertambah besar selama suatu jangka waktu tertentu. Biasanya dari 
pemakaian kapital, pemberian jasa perorangan, atau keduanya, termasuk 
income itu adalah upah,gaji,sewa tanah, deviden, terkecuali penerimaan-
penerimaan(lain dari keuntungan) sebagai hasil dari penjualan 
harta.
27
Privat income adalah pendapatan uang yang diterima oleh individu 
rumah tangga sebelum dikurangi pajak pendapatan pribadi.
28
Tingkat 
pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan hal yang 
sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi.Kenyataan 
menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 
pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 
juga turun.Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
29
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kesempatan kerja yang tersedia 
Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin 
banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 
b. Kecakapan dan keahlian 
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh 
pula terhadap penghasilan. 
c. Motivitas  
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan yang 
diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan 
pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 
d. Keuletan bekerja 
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian 
untuk menghadapi segala macam tantangan.Bila saat menghadapi 
kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk 
meniti kea rah kesuksesan dan keberhasilan. 
e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan 
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi 










2. Sumber dan Jenis Pendapatan 
Sumber dan jenis pendapatan ini merupakan suatu unsur yang 
perlu mendapatkan perhatian penting. Kesalahan dalam menentukan 
besarnya pendapatan yang akan diperoleh  dan berhubungan erat dengan 
masalah pengukuran pendapatan tersebut. 
a. Sumber pendapatan 
                              Menurut Kusnadi menyatakan bahwa pendapatan dapat 
klasifikasi menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Pendapatan Operasional 
 Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul 
dari penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam periode 
tertentu dalam rangka kegiatan utama perusahaan yang 
berhubungan langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan 
yang bersangkutan.Pendapatan ini sifatnya normal sesuai dengan 
tujuan dan usaha perusahaan dan terjadi berulang-ulang selama 
perusahaan melangsung kegiatannya. 
2) Pendapatan Non operasional 
 Pendapatan Non Operasional merupakan pendapatan 
yang di peroleh dari kegiatan sampingan atau bukan dari kegiatan 
utama perusahaan (di luar usaha pokok) yang bersifat 
insidentil.Pemisahan atau pembagian pendapatan yang mengalir 




diperoleh ketetapan dalam mengambil keputusan bagi pihak 
ekstern terutama para pemakai laporan keuangan.“ 
b. Jenis pendapatan  
Dalam pratiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam 
laporan laba rugi terdiri dua jenis yaitu: 
1) Pendapatan atau penghasilan yang di peroleh dari usaha pokok 
(usaha utama) perusahaan. 
2) Pendapatan atau penghasilan yang di peroleh dari luar usaha 
pokok (usaha sampingan) perusahaan.
31
 
a) Penjualan barang 
Penjualan barang, meliputi barang yang akan diproduksi 
perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli pengecer atau 
tanah dan property lain yang dibeli untuk dijual kembali. 
b) Penjualan jasa  
Penjualan jasa, biasanya menyangkut pelaksanaan tugas 
secara kontraktual telah disepakati untuk dilaksanakan selama 
satu priode waktu yang telah disepakati oleh perusahaan.Jasa 
diserahkan selama satu periode. 
c) Penggunaan aktivita perusahaan oleh pihak lain yang 
menghasilkan bunga. Royalty dan dividen.   
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3. Faktor yang Menentukan pendapatan  
Menurut sukirno faktor-faktor yang membedakan upah atau 
pendapatan diantara pekerja-ekerja di dalam suatu jenis kerja dan 
golongan pekerjaan tertentu yaitu:
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a. Perbedaan corak permintaan dan penawaran dalam berbagai jenis 
perkerjaan, ketika dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga 
kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak permintaannya, maka upah 
cenderung mencapai tingkat rendah begitu juga sebaliknya.  
b. Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan, pada golongan pekerjaan yang 
memerlukan fisik dan berada dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan akan menuntut upah yang lebih besar dari pekerjaan 
yang ringan dan mudah dikerjakan. 
c. Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan, sehingga pekerja 
yang lebih tinggi pendidikannya memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi karena pendidikannya mempertimbangkan kemampuan kerja 
yang akan menaikkan produktivitas.  
d. Terdapatnya pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekerjaan. 
e. Ketidak sempurnaan dalam mobilitas tenaga kerja, dalam faktor ini 
mobilitas kerja terjadi karena dua faktor yaitu faktor institusional dan 
faktor geografis.   
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4. Penggolongan pendapatan  
Pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan antara lain : 
a. Gaji atau Upah 
Gaji atau Upah merupakan imbalan yang diperoleh setelah orang 
tersebut melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam 
waktu satu hari, satu minggu maupun satu bulan. Upah merupakan 
salah satu komponen penting dalam dunia ketenagakerjaan karena 
upah bersentuhan langsung dengan kesejahteraan para pekerja. Pekerja 
akan menjadi sejahtera apabila upah yang diberikan dapat mencukupi 
kebutuhan. Upah adalah harga yang harus dibayarkan kepada pekerja 
atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, 
tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disertai upah. 
Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang dibayarkan atas 
jasanya dalam produksi. Upah yang dimaksud disini adalah balas jasa 
yang berupa uang atau balas jasa lain yang diberikan lembaga atau 
organisasi perusahaan kepada pekerjanya.  
b. Pendapatan dari Usaha Sendiri 
Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi 
yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini 
merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal 
dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan 
semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 




Pendapatan daru Usaha Lain merupakan pendapatan yang diperoleh 
tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya merupakan 
pendapatan sampingan antara lain yaitu pendapatan dari hasil 
menyewakan asset yang dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, 
sumbangan dari pihak lain, dan pendapatan dari pensiun.  
5. Distribusi Pedapatan dalam Islam 
Distribusi pedapatan menurut ahli ekonomi adalah setiap kegiatan 
menyalurkan barang dan jasa, dari produsen (penghasil) ketangan 
konsumen (pemakai) yang membutuhkannya.Pengertian distribusi 
pendapatan, tidak terlepas dari pembahasan mengenai konsep moral 
ekonomi yang dianut.
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Dalam islam kekayaan dan pendapatan harus 
didistribusikan secara merata untuk mencapai keadilan distribusi dan 
sosioekonomi yang didasarkan pada komitmennya yang pasti terhadap 
persaudaraan kemanusiaan. Berbeda dengan kepedulian kapitalis pada 
keadilan sosioekonomi dan distribusi yang merata, ia tidak didasarkan 
pada komitmen spriritual terhadap persaudaraan kemanusiaan. Ia lebih 
disebabkan karena tekanan kelompok.  
Distribusi pendapatan merupakan proses peredaran atau penyaluran 
harta dari yang empunya kepada pihak yang berhak menerimanya baik 
melalui proses distribusi secara komersial maupun melalui proses yang 
menekankan pada aspek keadilan social. Tujuan adalah untuk memenuhi 
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Dalam islam, kebutuhan memang menjadi alas an untuk mencapai 
pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik (nisab) adalah hal yang paling mendasari dalam system distribusi dan 
redistribusi kekayaan, setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan 
kepemilikan pribadi.
35
 Penekanan dalam konsep distribusi pendapatan 
adalah adanya hak Allah dan Rasulnya serta orang/muslim lain dari setiap 
pendapatan seorang muslim. Hal ini juga diarahkan sebagai bentuk dari 
takaful ijtimai ( jaminan social) seorang muslim dengan keluarga dan 
orang lain. 
 
B. Harga  
1. Pengertian Harga  
Harga dalam bahasa Ingggris dikenal dengan Price, sedangkan 
dalam bahasa arab berasal dari kata tsaman atau si’ru yakni nilai sesuatu 
dan harga yang terjadi atas dasar suka sama suka  (an-taradin) pemakaian 
kata tsaman  lebih umum dari pada qimah yang menunjukkan harga ril 
yang dagangan. Harga adalah perwujudan nilai suatu barang atau jasa 
dalam satuan harga. Harga merupakan nilai yang diberikan pada apa yang 
dipertukarkan. Harga juga berarti kekuatan membeli untuk mencapai 
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kepuasan dan manfaat. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan sesesorang 
dari barang atau jasa tertentu,semakin tinggi nilai tukar dari barang atau 
jasa tersebut. Misalnya harga suatu barang, sewa rumah, biaya kuliah, jasa 
dokter termasuk ke dalam kategori harga. Semua itu merupakan nilai yang 
harus dibayarkan atas benda atau apa yang telah dilakukan. Harga 
didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang dengan uang.Dalam 
masyarakat modern, nilai harga barang tidaklah dinisbahkan kepada 




Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan untuk sebuah produk 
atau jasa.Secara lebih luas, harga adalah keseluruhan nilai yang ditukarkan 
konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari kepemilikan terhadap 
sebuah produk atau jasa.“ 
Menurut kotler dan Amstrong harga adalah sejumlah uang yang 
harus dibayarkan pelanggan untuk memperoleh produk.Dan menurut Basu 
Swastha dan Irawan harga merupakan jumlah uang (ditambah beberapa 
produk kalau mungkin) yang dibutukan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari produk dan pelayanan. Di sisi lain, menurut Limakrisna 
mendefinisikan harga sejumlah uang seseorang yang harus dibayarkan 
untuk mendapatkan hak menggunakan produk. Sedangkan husenin Umar 
mendefinisikan harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen 
dengan manfaat memiliki atau menggunakan produk yang nilainya 
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ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui tawar-menawar, atau 




2. Penetapan Harga 
Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan harus 
menetukan harga untuk pertama kali. Hal ini terjadi ketika perusahaan 
mengembangkan atau memperoleh suatu produk baru, ketika ia 
memperkenalkan produk lamanya kesaluran distribusi baru atau kedaerah 
geografis baru, dan ketika ia melakukan tender memasuki suatu tawaran 
kontrak kerja baru. Secara sederhana, harga ditetapkan berdasarkan total 
biaya produksi plus keuntungan. Pengusaha hendaknya menetapkan 




Perusahaan haruslah mempertimbangkan banyak faktor dalam 
menyusun kebijakan menetapkan harganya: 
a. Memilih Sasaran Harga 
Perusahaan pertama-tama harus memutuskanapa yang ia ingin capai 
dengan suatu produk tertentu. Jika perusahaan tersebut telah memilih 
pasar sasaran dan penentuan posisi pasarnya dengan cermat, maka 
strategi bauran pemasaranya, termasuk harga, akan cukup mudah. 
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b. Menentukan permintaan 
Setiap harga yang ditentukan perusahaan akan membawa kepada 
tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya akan mempunyai 
pengaruh yang berbeda terhadap sasaran pemasarannya.  
c. Memperkirakan harga  
Permintaan umumnya membatasi harga tertinggi yang dapat ditentukan 
perusahaan bagi produknya.Dan perusahaan menetapkan biaya yang 
terendah.Perusahaan ingin menetapkan harga yang dapat menutupi 
biayanya dalam menghasilkan, mendistribusikan dan menjual produk, 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Harga 
Yang pertama, tingkat harga yang ditentukan oleh perusahaan lain 
yang memproduksikan barang yang sama perlu diperhatikan dalam 
menetapkan harga. Yang kedua, apakah harga ditetapkan berbeda dengan 
yang ditetapkan produsen-produsen barang yang sama, faktor ini tidak 
selalu menentukan kesuksesan penjualan. 
Dengan perkataan lain, menetukan harga yang sama dengan barang 
yang sejenis yang dihasilkan perusahaan lain bukan merupakan faktor 
penting yang mensukseskan penjualan barang perusahaan. Uraian berikut 
menerangkan faktor-faktor yang utama.
40
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a. Mewujudkan keuntungan untuk perusahaan ini merupakan tujuan 
utama setiap perusahaan. Oleh sebab  itu dalam menentukan harga 
faktor ini harus dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya. 
b. Volume penjualan. Permintaan atas berbagai barang berbeda sifatnya. 
Ada yang permintaannya tak berubah, walaupun harganya ditinggikan 
atau direndahkan. Untuk barang seperti ini produsen cenderung 
menetapkan harga barangnya pada pada tingkat yang lebih tinggi. 
Dalam keadaan sebaliknya, yaitu apabila harga direndahkan 
akanmenyebabkan tingkat pertambahan penjualan yang lebih besar 
dari tingkat penurunan harga. Akan mendorong perusahaan untuk 
menetapkan harga yang relatif rendah. Disamping itu, produksi yang 
besar jumlahnya akan menurukan biaya produksi per unit. Apabila 
keadaan ini terwujud lebih banyak keuntungan akan diperoleh.  
c. Persaingan dari perusahaan lain. Di berbagai bidang lapangan usaha, 
perusahaan akan menghadapi persaingan dari perusahaan lain. Apabila 
perusahaan mempunyai nama baik pasaran. Dan sebagaian konsumen 
tidak akan membeli barang kecuali barang dengan merk tertentu, efek 
persaingan terhadap penjualan dapat diabaikan. 
d. Pandangan masyarakat terhadap suatu barang. Untuk orang-orang 
golongan tinggi yang mempunyai pendapatan besar dan menikmati 
kehidupan yang mewah, membeli barang tidak dilakukan  secara 
sembarangan. Barang-barang yang mereka beli selalu digunakan 




e. Kedudukan perusahaan dalam pasar. Dalam pasar barang yang sejenis 
akan selalu terdapat persaingan. Hanya dalam pasar monopoli yaitu 
dalam pasar dimana hanya ada satu perusahaandalam pasar, persaingan 
tidak akan mudah. Sampai dimana tantangan yang dihadapi setiap 
perusahaan dalam persaingan sangat tergantung pada jenis industry 
atau lapangan usaha.  
4. Konsep Harga dalam Islam 
Dalam literatur Islam, masalah harga diuraikan dalam beberapa 
terminologi, antara lain sir al-mitsl, dan thaman al-mitsl qimah al-
adl.Istilah qimah al-adl (harga yang adil) adalah harga yang tidak 
menimbulkan eksploitasi penindasan (kezaliman) sehingga merugikan 
salah satu pihak dan menguntungkan pihak  lain. Harga harus 
mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualan secara adil, yaitu 
penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh 
manfaat yang setara dengan harga yang dibayarnya.
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Dalam konsep ekonomi islam, penentuan harga dilakukan oleh 
kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. 
Dalam konsep islam, pertemuan permintaan dengan penawaran harus 
terjadi secara rela sama rela. Artinya, tidak ada pihak yang terpaksa 
 melakukan transaksi pada tingkat harga tertentu. Keadaan rela sama rela 
merupakan kebalikan dari keadaan aniaya, yaitu keadaan yang salah satu 
pihak senang di atas kesedihan pihak lain. Dalam hal harga, para ahli fiqh 
merumuskannya sebagai the price of the equivalent (Tsamanul Mitsly). 
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Seperti firman dalam QS. An-nisa‟ ayat 29 : 
                           
                             
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 
Ibnu Qudaimah, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qoyyim membagi 
bentuk penetapan harga tersebut kepada dua kategori. Penetapan harga 
yang bersifat dhalim dan penetapan harga yang bersifat adil. Penetapan 
harga yang bersifat dhalim adalah pematok harga yang dilakukan oleh 
pemerintah yang tidak sesuai dan tidak logis dengan kondisi mekanisme 
pasar akibat terbatasnya pasokan komoditas dan langkahnya barang atau 
jasa, sementara permintaan sangat banyak dan tanpa memperdulikan 
kemaslahatan para pedagang.  
Penetapan harga yang diperbolehkan dan bahkan wajib dilakukan 
menurut mereka adalah ketika terjadi lonjakan harga yang cukup tajam, 
signifikan, massif dan fantastis menurut bukti akurat disebabkan oleh ulah 
para spekulan dan pedagang. Akan tetapi, pematokan harga tersebut juga 
harus dilakukan dalam batas adil, dengan memperhitungkan biaya 
produksi, biaya distribusi, transportasi, modal, margin, keuntungan bagi 
para produsen maupun pedagang. Dalam Al-Qur‟an menekankan perlunya 




C. Dampak Covid-19 bagi Perekonomian 
World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa 
Coronaviruses (Cov) adalah virus yang menginfeksi sistem 
pernapasan.Infeksi virus ini disebut COVID-19.Virus ini menyebabkan 
penyakit flu biasa sampai penyakit yang lebih parah seperti Sindrom 
Pernapasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan sindrom pernafasan Akut parah 
(SARS-CoV).Virus Corona adalah zoonotic yang artinya ditularkan antara 
hewan dan manusia. Berdasarkan Kementrian Kesehatan Indonesia, 
perkembangan kasus COVID-19 di Wuhan berawal pada tanggal 30 
Desember 2019 dimana Wuhan Municipal Health Communitte mengeluarkan 
pernyataan “urgent notice on the treatment of pneumonia of unknown cause”. 
Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan sampai ke lintas Negara. 
Sampai saat ini terdapat 188 negara yang mengkonfirmasi terkena virus 
Corona .penyebab virus Corona yang telah meluas ke berbagai belahan dunia 
membawa dampak pada perekonomian Indonesia, baik dari sisi perdagangan, 
investasi dan pariwisata.  
Secara umum ada 3 gejala umum yang bisa menandakan seseorang 
terinfeksi Covid-19 yaitu : 
1. Demam ( suhu tubuh di atas 38 derajat Celcius) 
2. Batuk kering  





Ada beberapa gejala lain yang juga bisa muncul pada infeksi Covid-
19 meskipun lebih jarang yaitu : 
1. Hilangnya kemampuan mengecap rasa  
2. Hilangnya kemampuan untuk mencium bau 
3. Ruam di kulit   
Sistem perekonomian adalah sistem yang digunakan suatu Negara 
untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki, baik individu maupun 
organisasi di Negara tersebut.Tetapi, semejak adanya pandemic ini Negara 
memiliki krisis ekonomi yang diperkirakan menjadi lemah dari tahun-tahun 
sebelumnya. Menteri perekonomian menuturkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi bisa tertekan hingga level 2,5% hingga 0%. Hal itu bisa terjadi 
ketika tidak dilakukan strategi pencegahan yang baik dan tepat untuk 
mengatasi hal tersebut, dan saat ini Negara telah menambahkan intensive 
untuk petugas kesehatan sebesar 20% dan jumlah bidang kesehatan sebesar 
6,1 Triliun dan juga pada saat ini dan juga hal ini menjadi perhatian bagi 
ekonomi global pada saat ini termasuk Negara ASEAN. 
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Beberapa dampak ekonomi dari Covid-19 terhadap ekonomi 
Indonesia antara lain : 
1. Terjadinya PHK besar-besaran 
2. Terjadinya penurunan PMI Manufacturing Indonesia mencapai 45,3% 
pada maret 2020. 
3. Terjadinya penurunan impor sebesar 3,7% pada triwulan 1. 
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4. Terjadinya inflasi yang telah mencapai pada angka 2,96% year-on-
year(yoy) yang telah disumbangkan dari harga emas dan komoditas 
pangan pada maret 2020. 
5. Terjadinya keterbatalan penerbangan yang mengakibatkan penurunan 
pendapatan di sector tersebut. Kerugian yang dirasakan mencapai Rp. 207 
miliar. Batalnya penerbangan tersebut sebanyak 12.703 pada 15 bandara 
pada bulan januari-maret 2020. 
6. Pada 6000 hotel telah terjadi penurunan penempatan (okupansi) hingga 





D. Pengertian Wedding Organizer 
Wedding organizer adalah jasa yang membantu dalam persiapan dan 
pelaksanaan acara pernikahan.Bagi beberapa orang yang belum 
berpengalaman, tidak punya cukup waktu dan tenaga untuk membantu dalam 
persiapan dan pelaksanaan acara pernikahan, maka membutuhkan jasa untuk 
melakukan segala aktifitas dan penyedia fasilitas dengan menggunakan jasa 
Wo (wedding organizer).Di tanga wedding organizer ini pemangku hajat tidak 
perlu kesulitan dalam persiapan pernikahan.Jasa ini memberikan informasi 
mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan acara pernikahan mulai dari 
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Adapun Struktur Zaidar Rahmi Wedding Organizer adalah sebagai 
berikut: 
1. Pemilik 
Tugas dan tanggung jawab pemilik adalah perusahaan dalam 
mengelola perusahaan secara keseluruhan dan menetukan kebijakan-
kebijakan jangka panjang bagi perusahaan. 
2. Bagian Tata Rias  
Tugas dan tanggung jawab bagian tata Rias adalah mengurusi Make 
up pasang pengantin dan kedua mempelai pengantin. 
3. Bagian Tenda dan Dekorasi  
Tugas dan tanggung jawab bagian tenda mengurusi bongkar dan 
pasang tenda dan dekorasi pelaminan saat pesta pernikahan. 
4. Bagian catering 
Tugas dan tanggung jawab catering adalah mengurusi konsumsi 
selama pesta pernikahan berlangsung. 
5. Administrasi  
Tugas dan tanggung jawab mencatat pesanan konsumen dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
   Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telat dilakukan 
mengenai dampak Covid-19 pada pendapatan Wedding Organizer  dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dampak Covid-19 memberikan beberapa pengaruh terhadap ekonomi 
masyarakat dan pendapatan Wedding Organizer akibat pandemi Covid-19 
tersebut. Dengan adanya pandemic Covid-19 tentu nya harus menjalankan 
protokol kesehatan dengan melakukan social distancing ( jaga jarak) 
sehingga operasional Wedding Organizer terhenti sementara sampai waktu 
yang telah ditentukan oleh pemerintah. Akibatnya terjadi penurunan 
pendapatan selama 3 tahun berturut turut dari 2018, 2019 dan 2020. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan Zaidar Rahmi Wedding 
Organizer pasca pandemi Covid-19 yaitu adanya surat edaran larang untuk 
tidak beroperasi sementara waktu karna penyebaran Covid-19 yang 
semakin meningkat. Sehingga kembali beropeasi setelah ada nya surat izin 
untuk kembali beroperasi dengan demikian pendapatan Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer kembali normal dengan mematuhi protokl kesehatan 
seperti memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.  
3. Tinjauan dari perspektif ekonomi syari‟ah terhadap pendapatan Wedding 
Organizer sudah sesuai dengan konsep dengan saling mengedepankan 
keuntungan bersama konsumen dan pemilik Wedding Organizer merasa 




B. Saran  
Dari uaraian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran 
sebagai berikut:  
1. Kepada Zaidar Rahmi Wedding Organizer untuk dapat meningkatkan 
pelayanan kepada konsumen agar pendapatan kembali normal, dengan 
mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, mencuci tangan 
serta menjaga jarak dan mepromosikan secara digital supaya konsumen 
luar daerah Kampar juga tertarik untuk menggunakan jasa Zaidar Rahmi 
Wedding Organizer. 
2. Bagi mahasiswa ataupun Peneliti berikutnya dapat memperluas penelitian 
event study masih sedikit dilakukan mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum UIN SUSKA Riau, Sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu 
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Untuk Pemilik Wedding : 
1. Bagaimana dampak covid-19 terhadap wedding organizer sebelum 
pandemi? 
2. Bagaimana dampak covid-19 terhadap wedding organizer sesudah 
pandemi? 
3. Apasaja strategi bertahan wedding organizer pada masa pandemi 
covid-19? 
4. Apa rencana wedding organizer untuk kemajuan kedepannya? 
5. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pada masa 
pandemic covid-19? 
6. Bagaimana strategi pemasaran wedding pada masa pandemic covid-
19? 
7. Berapa persen penurunan konsumen pada masa pandemic covid-19? 
8. Upaya apa yang dilakukan wedding organizer untuk meningkatkan 
konsumen? 
 
Untuk Konsumen : 
1. Apakah dengan adanya wedding organizer meningkatkan ekonomi 
masyarakat khususnya konsumen? 
2. Apa saja faktor-faktor yang menarik minat para konsumen untuk 
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